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Abstrak

Semua orang tua ingin memiliki anak kandung yang di lahirkan sendiri, termasuk anak-anak yang
sehat dan sempurna saat di lahirkan, beberapa di antaranya telah mengalami masalah fisik atau
mental sejak kecil. Orang tua ketika mempunyai anak berkebutuhan khusus tentunya harus
mempersiapkan diri mereka untuk memikul beban fisik dan mental yang berbeda dari sebelumnya
salah satu nya yaituh anak tunarungu yang memiliki masalah pendengaran. Penelitian ini memiliki
tujuan bagaimana orang tua melihat penerimaan diri pada anak berkebutuhan khusus. Data
dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung pada dua orang tua anak
tunarungu.Bawah orang tua sudah memiliki penerimaan diri yang cukup baik, seperti yang
ditunjukkan oleh dua orang tua yang mampu menerima berbagai aspek penerimaan diri. Setelah
beberapa waktu, beberapa informan menyatakan bahwa fase penerimaan diri yang paling sulit
terjadi pada tahun pertama hingga kelima setelah mengetahui bahwa anak mereka sendiri memiliki
kekurangan di bagian pendengaran.

Kata Kunci: Penerimaan diri orang tua, tuna rungu.

PENDAHULUAN

Anak berkebutuhan khusus merupakan kondisi gangguan perkembangan yang
hingga kini masih belum sepenuhnya terpecahkan. Sampai saat ini, metode
penyembuhan yang benar-benar efektif belum ditemukan, dan penyebab dari kondisi
tersebut juga masih belum sepenuhnya dipahami. Awalnya anak berkebutuhan khusus
dipandang sebagai salah satu gangguan psikologis, salah satunya yaitu penyebab
pengasuhan dari orang tua atau polah asuh yang diterapkan terhadap anak secara keras
atau emosional, penelitian neurologis dimulai pada tahun 1960 yang menunjukkan bahwa
kelainan otak menyebabkan autisme (Tarigan, 2022). Simpson (2005) mengatakan
bahwa anak berkebutuhan khusus memiliki kapasitas yang sangat terbatas untuk tumbuh
dalam berinteraksi sosial dengan orang lain, Mereka bahkan tidak merespons rangsangan
dari orang lain. Autisme adalah kondisi pada anak yang ditandai dengan gangguan dalam
interaksi sosial selama masa perkembangan, sehingga tampak seperti terpisah atau
terisolasi dari kehidupan sosial manusia..American Psychiatric Association (2000) Anak
berkebutuhan khusus didefinisikan sebagai gangguan perkembangan yang ditandai oleh
tiga ciri utama: kesulitan dalam berinteraksi sosial, gangguan dalam komunikasi, dan
keterbatasan dalam minat dan kemampuan imajinasi. Sebelum anak mencapai usia tiga
tahun, biasanya dia tidak memiliki gejala ini (Afifah et al., 2024). Jumlah anak dengan
autisme di Indonesia meningkat pesat, sehingga kondisi ini mendapat perhatian besar dari
masyarakat. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), diperkirakan 1 dari 160 anak
mengalami autisme. Di Indonesia, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KemenPPPA) mencatat bahwa ada sekitar 2,4 juta anak yang
termasuk dalam spektrum autisme. Setiap anak dengan autisme memiliki keunikan
tersendiri, dengan gejala yang bervariasi baik dalam intensitas maupun karakteristik. Oleh
karena itu, dalam beberapa tahun terakhir, istilah ASD (Autistic Spectrum Disorder) atau
GSA (Gangguan Spektrum Autistik) mulai digunakan untuk menggambarkan variasi
kondisi ini (Normasari et al., 2021).
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Pasangan suami istri pasti menginginkan mereka di karunia seorang anak, serta
mengharapkan anak yang sempurna juga menginginkan anak yang sehat secara fisik dan
mental. Namun, beberapa anak dilahirkan dan tumbuh dalam kondisi yang tidak normal.
Beberapa di antaranya memiliki keterbatasan fisik dan mental sejak lahir, Anak
berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang mengalami gangguan atau kelainan
signifikan dalam aspek fisik, mental-intelektual, sosial, atau emosional selama masa
pertumbuhan dan perkembangan. Mereka memiliki perbedaan dibandingkan anak-anak
seusianya dan membutuhkan layanan pendidikan atau sekolah khusus untuk mendukung
kebutuhan mereka.

Anak dengan penyandang tunarungu wicara termasuk dalam kategori anak
berkebutuhan khusus. Tunarungu adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
seseorang yang mengalami gangguan pendengaran. Selain itu, tunarungu sering juga
disebut dengan kata "tuli" atau "bisu" atau cacat pada fungsi pendengaran yaituh telinga
(Agustin, 2022). Ini membuat tunarungu terlihat berbeda dari anak lain pada umumnya
karena ketunaan. Anak Tunarungu disebut tuna wicara karena mereka mengalami
masalah pendengaran yang menyebabkan mereka kesulitan berbicara. Tunarungu
berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa isyarat, termasuk abjad jari yang
diakui secara internasional. Namun, bentuk bahasa isyarat dapat berbeda di setiap negara
sesuai dengan budaya dan kebutuhan local. Tunarungu adalah istilah umum yang
menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai berat, digolongkan kedalam
tuli dan kurang dengar. Orang tuli mereka kehilangan kemampuan mendengar sehingga
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, Tunarungu adalah kondisi di
mana seseorang mengalami gangguan pada indera pendengaran, sehingga tidak dapat
menangkap rangsangan suara atau rangsangan lain yang melibatkan pendengaran.

Orang tua yang memiliki anak dengan gangguan pendengaran, terutama ibu
mengalami tingkat stres, depresi, dan kecemasan yang lebih tinggi daripada orang tua
yang memiliki anak dengan pendengaran normal. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
yang memiliki anak Tunarungu atau berkebutuhan khusus tidak sama dengan orang tua
yang memiliki anak dengan kondisi normal.

Penerima diri sendiri berarti menerima semua aspek kehidupan, termasuk
kekurangan dan kelebihan, sehingga seseorang dapat mengatasi dan
mempertimbangkan hal-hal positif atau negatifnya saat sesuatu yang tidak baik terjadi
(Royati & Suklani, 2024). Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus seharusnya
menerima situasi mereka dan mencoba berkomunikasi dengannya, tetapi banyak
tanggapan dari orang tua ini menunjukkan bahwa reaksi mereka biasanya mengarah pada
perasaan menolak atau bahkan tidak percaya pada anak mereka, termasuk anak
berkebutuhan khusus.

Aspek Penerimaan Diri menurut Hurlock (2001) Pertama merasa puas akan diri
sendiri, mereka puas dengan kehidupannya saat ini dan masa lalu dan merasa bangga
terhadap dirinya sendiri, keyakinan dapat berarti atau berguna bagi orang lain di sekitar,
serta tidak memiliki rasa rendah diri karena merasa sama dengan orang lain yang
memilikikelebihan dan kekurangan atas diri nya sendiri. Kedua tidak prihatin akan adanya
reaksi sosial penyesuaian diri yang baik berarti tidak merasa ditolak oleh orang lain,
menganggap diri sendiri aneh, dan tidak memiliki harapan untuk ditolak oleh orang
lain. Ketiga memiliki kemandirian, berani mengambil tanggung jawab atas sikap dan
perilaku seseorang sehingga mereka memiliki keberanian untuk menghadapi dan
menyelesaikan segala risiko yang timbul dari perilaku mereka. Keempat menghargai diri
sendiri, dengan membangun karakter yang kuat, seseorang dapat mengendalikan potensi
dan kekurangan dirinya dengan sukses tanpa melarikan diri diri dari kenyataan. Mereka
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juga tidak akan menyalahkan diri sendiri atas keterbatasan dan kekurangan mereka, dan
mereka akan menerima diri mereka apa adanya.

Orang tua yang memiliki anak dengan kondisi yang tidak sempurna akan terkejut
dan sedih selama bertahun-tahun. Orang tua juga dapat menunjukkan perasaan marah,
sedih, menyalahkan diri sendiri, dan pelampiasan yang terjadi pada mereka sendiri dan
orang terdekat. Terbukti bahwa kesabaran, kesungguhan, dan penerimaan yang baik dari
kolaborasi orang tua yang saling mendukung memberikan hasil yang baik dan signifikan
bagi perkembangan anak. Anak tunarungu rata-rata belajar seperti anak biasa, tetapi
orang tua perlu proses untuk menerima anak mereka. Sangat penting bagi orang tua untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak berkebutuhan khusus. Hal ini juga
selaras dengan bagaimana proses atau faktor menerimaan diri orang tua yang memiliki
anak tunarungu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri orang tua
yang memiliki anak Tunarungu sangat penting untuk dipertimbangkan. Ini karena proses
pembentukannya dan perjuangan yang akan mereka hadapi sangat berbeda dengan
proses perkembangan anak. Kesabaran dan penerimaan diri orang tua yang baik akan
sangat membantu dalam proses anak dan proses orang tua sebagai orang tua yang telah
melahirkan anak. Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses
penerimaan diri orang tua yang memiliki anak Tunarungu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
studi kasus. Pendekatan ini menggunakan metode wawancara bentuk terstruktur yang
berfokus pada aspek penerimaan diri orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
Selain itu, peneliti melakukan observasi langsung untuk melihat perilaku subjek. Dua
orang tua yang memiliki anak dengan kebutuhan khusus adalah subjek penelitian ini.
Dalam penelitian ini, teknik snowball sampling digunakan untuk mencari informan kunci—
orang yang memiliki pengetahuan dan informasi penting tentang penelitian. Teknik ini
dilakukan secara berantai, di mana informasi diperoleh dari individu yang telah
diwawancarai atau dihubungi sebelumnya, lalu diteruskan ke sumber inform (Waruwu,
2023). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, atau wawancara
mendalam, dengan satu subjek. Subjek penelitian ini memenuhi beberapa kriteria: mereka
bersedia untuk diwawancarai, mereka adalah orang tua dari anak kembar dengan
kebutuhan khusus, mereka masih tinggal bersama anak dengan gangguan
perkembangan, mereka tidak memiliki hambatan komunikasi yang dapat mengganggu
wawancara, dan mereka bersedia berpartisipasi sepenuhnya dalam penelitian. Proses
analisis data meliputi pemilihan lokasi atau individu, mendapatkan akses dan membangun
hubungan dengan subjek, mengumpulkan data, serta mendokumentasikan informasi yang
diperoleh.

HASIL PENELITIAN

Hasil dari wawancara yang dilakukan penulis mengenai Penerimaan Diri Orang
Tua Yang Memiliki Anak Tunarungu yang dilaksanakan wawancara pada 01 November
2024 adalah sebagai berikut:

A. Informan informan AS

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang perasaan puas terhadap diri mereka:
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“saya mau gak mau sama papa nya belajar juga mas bahasa isyarat waktu itu dibantu
youtube, pokoknya kita harus bisa dulu supaya nanti pas ngajarin raihan juga enak dia
minta apa kita juga paham dan gak ngawang gitu” (AS, W1,01112024, 65-72).

(AS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 01 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang tidak prihatin akan reaksi sosial:

“saya waktu cerita ke nenek nya sama saudara saudara itu pas raihan usia 4 tahun,
waktu masih usia 2-3 tahunan itu saya jarang ajak raihan untuk ikut acara keluarga,
masih takut gitu mas kalau keluarga gak bisa menerima, takut saya juga down” (AS,
W1,01112024, 82-91)

(AS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu wawancara pada 01 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang memiliki kemandirian:

“saya sering berdiskusi sama dokter atau terapis pada saat awal awal dulu mas apakah
betul yang saya lakukan pada raihan ini, kayak belajar bahasa isyarat ke terapis nya
raihan langsung, tapi kalau sekarang saya sering liat youtube gitu mas buat belajar
latihan soal buat anak tunarungu, sama belajar ngomong pelan pelan si raihan nya” (AS,
W1,01112024,160-172).

(AS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 01 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang menghargai diri sendiri:

“Menurut saya, yang paling penting bagi orang tua lain adalah untuk selalu ingat bahwa
mereka sedang melakukan sesuatu yang luar biasa dalam merawat dan mendukung
anak mereka. Menghargai setiap langkah kecil yang diambil emm, baik oleh anak
maupun diri sendiri, adalah kunci untuk menjaga penghargaan diri. Setiap orang tua
pasti mas akan menghadapi tantangan, tetapi setiap upaya kita sekecil apa pun itu
berarti besar bagi anak kita”(AS, W1,01112024,312-328).

(AS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 01 November 2024).
B. Informan YS

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang perasaan puas terhadap diri mereka:

‘kerja keras sama ayahnya gaby 10 tahun ini ya alhamdulillah mas, gaby sekarang juga
mandiri” (YS, W2,02112024, 50-53).

(YS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 02 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang tidak prihatin akan reaksi sosial:
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“wes mas kalu sekarang ya saya bodo amat mau geby di ejek ejek ya saya diamkan saya,
bukan saya gak berani lo tapi saya malas rame gitu, kadang ya ada aja anak anak rumah
sin ngejek geby” (YS, W2,02112024,109-120).

(YS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 02 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang memiliki kemandirian:

“dari awal saya ragu kalau saya bisa nerima ini mas saya menangis setiap hari tapi saya
sadar ngapain saya nangis terus gak terima wong sudah terjadi ya takdir nya seperti ini.
tapi sekarang ya sudah menerima takdir mas heheh” (YS, W2,02112024,180-185).

(YS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 02 November 2024).

Menurut hasil wawancara di lapangan tentang penerimaan diri, informan
menjelaskan hal-hal berikut tentang menghargai diri sendiri:

‘jangan terlalu keras pada diri sendiri. Setiap orang tua punya jalannya masing-masing,
dan tidak perlu membandingkan diri kita dengan orang lain semangat selalu mas untuk
menjaga anak kita sampai besar nanti” (YS, W2,02112024, 276-283).

(YS, Orang Tua Anak dengan Tuna Rungu, wawancara pada 02 November 2024).

PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan oleh penerimaan diri, "Tunarungu" adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan seseorang dengan gangguan pendengaran. Selain itu,
tunarungu sering juga disebut dengan kata "tuli" atau "bisu" atau cacat pada fungsi
pendengaram.

Subjek AS mampu menerima anak yang dilahirkan tetapi pada saat mengetahui
awal sang anak mempunyai kekurangan di bagian pendengaran AS berapa malu dan
khawatir akan kondisi anaknya, hal itu dijelaskan AS pada saat wawancara bagian merasa
puas akan diri sendiri. Dalam hal ini, menerima diri sendiri dan puas dengan apa yang
telah dimilikinya, termasuk keadaan dan penampilan dirinya tanpa gelisah dan tidak
menolak keadaan diri sendiri, seperti yang dikemukakan Hurlock (2001). Orang tua yang
mempunyai penerima diri mereka sendiri ditandai dengan perhatian dan kasih sayang
yang besar terhadap anak, sehingga penerimaan ini menjelaskan berbagai sikap unik
orang tua terhadap anaknya (Ramadhan & Anasrulloh, 2024).

Pada informan YS memiliki penerimaan diri yang cukup baik dalam aspek puasa
akan terhadap diri mereka sebab sang ibu dan ayah cukup sabar untuk merawat gaby
sampai dengan usia 10 tahun ini, mereka bangga karena gbay sudah bisa mandiri berkat
pengajaran kedua orangtuanya. Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
harus beradaptasi dengan peran yang berbeda dari yang mereka lakukan sebelumnya,
karena memiliki anak berkebutuhan khusus adalah tantangan yang berat bagi mereka baik
secara fisik maupun mental

Informan AS dan YS memiliki kelemahan dalam aspek mengendalikan
ketidakmampuan dalam diri, yang membuat mereka cemas untuk dapat menerima anak
mereka sebagai buah hati pada saat mereka tau fakta tentang kekurangan anak mereka,
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tetapi Informasi AS dan YS dapat memenuhi aspek puas terhadap diri, kemandirian, dan
reaksi sosial, yang membantu mereka memiliki penerimaan diri yang baik sampai dengan
sekarang. Orang tua yang memiliki anak dengan gangguan pendengaran, terutama ibu,
mengalami tingkat stres, depresi, dan kecemasan yang lebih tinggi daripada orang tua
yang memiliki anak dengan pendengaran normal (Silvani et al., 2022). Ini menunjukkan
bahwa orang tua yang memiliki anak dengan gangguan pendengaran menerima diri
mereka dengan cara yang berbeda daripada orang tua yang memiliki anak dengan
pendengaran normal.

Penting untuk diingat bahwa proses penerimaan diri tidak berarti tidak menghadapi
tantangan untuk menjadi lebih baik. Sebaliknya, ini berkaitan dengan proses mengakui
bahwa kita semua adalah manusia dengan segala kelebihan dan kekurangan, dan kita
semua memiliki nilai dan harga dalam diri kita sendiri, tidak peduli seberapa jauh kita telah
mencapai standar eksternal. Pada informan AS dan YS yang mengkomunikasikan kan
segala sesuatu yang dihadapi oleh mereka terutama untuk sang anak, mereka senantiasa
mengkomunikasikan segala sesuatu ke terapis guan mendukung perkembangan sang
anak.

Hal yang dirasakan AS dan YS ketika sedang bermasyarakat, mereka berdua juga
sering orang lain mengejek sang anak akan tetapi mereka menangkis cibiran dari orang
lain tentang sang anak. Orang tua seringkali merasa tidak mampu memenuhi semua
tuntutan anaknya karena tidak dapat merespon atas kebutuhan komunikasi mereka
(Febriyani & Saragi, 2024). Akibatnya, orang tua sangat akrab dengan perasaan marah
dan khawatir tentang penerimaan masyarakat anaknya. Orang tua seringkali merasa tidak
mampu memenuhi semua tuntutan anaknya karena tidak dapat merespon atas kebutuhan
komunikasi mereka (Febriyani & Saragi, 2024). Akibatnya, orang tua sangat akrab dengan
perasaan marah dan khawatir tentang penerimaan masyarakat anaknya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kedua ibu yang memiliki anak berkebutuhan
khusus bahwa mereka sudah ikhlas menerima dan mensyukuri akan titipan yang allah
berikan kepada mereka meskipun dengan proses yang tidak muda. Terdapat beberapa
ciri-ciri sikap ibu yang menerima anaknya yang didiagnosis sebagai anak berkebutuhan
khusus. Reaksi dari orang tua, seperti ketidakpercayaan, shock, dan kesedihan,
membutuhkan waktu yang lama untuk dilalui sebelum akhirnya menerima anak. Orang tua
memiliki kebahagiaan dan perjuangan yang sangat luar biasa untuk memenuhi kebutuhan
anak mereka, bahkan jika mereka masih kesulitan mengendalikan ketidakmampuan
mereka atau tidak dapat memberikan yang terbaik untuk anak mereka. Orang tua terus
berupaya dan berusaha yang terbaik untuk anak mereka untuk memenuhi segala
kebutuhannya dan terus mendukung perkembangan mereka hingga dewasa. .

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilaksanakan bawah orang tua sudah
mempunyai penerimaan diri yang cukup baik. Hal ini ditunjukan dengan dua orang tua
yang sudah mampu memenuhi beberapa aspek penerimaan diri. Setelah mengalami
beberapa waktu, beberapa informan mengatakan bahwa fase penerimaan diri yang paling
sulit terjadi pada tahun pertama sampai kelima setelah mereka mengetahui bahwa anak
mereka memiliki kekurangan pendengaran. Setelah melewati fase ini, para informan
sudah mampu menerima dan berdamai dengan apa yang dialami anak mereka. Menurut
informan juga terkadang merasa sedih melihat anaknya berkembang di lingkungannya,
tetapi perasaan ini tidak bertahan lama karena dalam dirinya sudah terbentuk penerimaan
diri.
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Setelah menyelesaikan penelitian tentang penerimaan diri orang tua yang memiliki
anak tunarungu, penulis memberikan beberapa gagasan untuk meningkatkan efektivitas
upaya penelitian di masa mendatang, agar tujuan dan hasil yang diharapkan dapat
tercapai secara optimal. Rekomendasi yang diberikan meliputi:

1. Ketulusan dan kesabaran pada akhirnya akan berhasil. Jangan pernah merasa
malu ketika memiliki anak dengan kebutuhan khusus; mereka adalah anak-
anak yang istimewa yang diberikan oleh Tuhan kepada orang tua yang istimewa
pula, dan pastinya telah dipilih oleh Allah SWT sebagai pilihan terbaik.

2. Karena kita semua adalah anggota masyarakat, terutama mereka yang memiliki
anak-anak berkebutuhan khusus, mari kita memahami dan menghargai satu
sama lain. Jangan pernah mengira mereka gila atau menderita gangguan jiwa
mereka adalah anak-anak yang normal dengan kekurangan dan kelebihan, dan
kekurangan mereka mungkin membuat mereka lebih dihargai dan diterima
daripada orang lain.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi perbandingan dan sumber
pemikiran bagi peneliti berikuthya yang ingin mengembangkan dan
memperkaya teori dan referensi tentang penerimaan diri orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini juga dapat
memberikan perspektif baru bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik ini dari
sudut pandang yang lebih luas.
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